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ANALISIS PENGARUH PENGEMBANGAN KARIR, DISIPLIN KERJA 

DAN RELIGIUSITAS TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(Studi Pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Surakarta) 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh 

pengembangan karir, disiplin kerja, dan religiusitas terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Surakarta. Penelitian ini menggunakan 

data primer dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel tak jenuh atau pengambilan sampel. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan program computer IBM Statistik SPSS 20.0 

dengan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini adalah pengembangan 

karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja, religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: pengembangan karir, disiplin kerja, religiusitas, kinerja karyawan 

 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze and explain the influence of development 

career, work discipline, and religiosity on employee performance in the office of 

the Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Surakarta. This study uses primary 

data by distributing questionnaires to employess. The sample in this study were 50 

respondens. The sampling technique uses simple. Data analyisis in this study using 

IBM computer program statistic SPSS 20.0 with multiple regression analysis 

method. The result of thi study are development career positive and significant 

effect on employee, work discipline has a positive and significant effect on 

employee performance, and religiosity has a positive and significant effect on 

employee perfomace  

Keyword: development career, work discipline, religiosity, employee performance
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan 

kesuksesan dalam pencapaian kerjanya pada era globalisasi. Pengelolaan sumber 

daya manusia merupakan aspek untuk menunjang berlangsungnya suatu 

perusahaan (Katiandagho dkk, 2014). Pengelolaan sumber daya manusia menjadi 

penentu berlangsungnya suatu organisasi, sehingga dituntut mampu 

mengkoordinasi seluruh komponen pada sumber daya. Apabila manajemen karir 

suatu organisasi dapat bekerja dengan baik maka, kinerja yang diberikan oleh 

karyawan akan memiliki hasil yang baik pula. Karyawan dalam suatu organisasi 

harus bekerja secara efektif, efisien, dan produktif demi mendapatkan kualitas serta 

kuantitas yang memuaskan. 

Pengembangan sumber daya manusia memiliki tujuan untuk menciptakan, 

mengembangkan, dan mengubah pola berfikir. Pengembangan karir merupakan 

usaha yang dilakukan untuk mendapatkan apresiasi berupa jabatan (Kudsi dkk, 

2018). Seluruh karyawan dalam suatu organisasi memiliki hak untuk 

mengembangkan kompetensi dan mendapatkan kesempatan yang luas dalam 

meningkatkan jenjang karir, perencanaan karir, pelatihan dan pengembangan karir 

demi meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman kerja terhadap 

pekerjaannya (Massie dkk, 2015). Standar kehidupan yang lebih baik bukan hanya 

menjadi tujuan utama seseorang untuk memuaskan dirinya atas pekerjaan dan 

tunjangan yang diperoleh. Hal ini terlihat dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman secara eksternal maupun internal, sehingga kemampuan dan keahlian 

yang ada dalam dirinya menjadi tameng untuk menghadapi tantangan pada masa 

depan. Oleh karena itu, adanya kemampuan kerja, kepribadian, dan etos kerja dapat 

menjadi modal utama untuk mengembangkan karir seseorang. 

Instansi yang berada dibawah aparatur pemerintah dituntut untuk 

meningkatkan kinerja yang baik dengan meningkatkan disiplin kerja agar pekerjaan 

menjadi lebih giat dan semangat dalam menjalankan pekerjaannya. Disiplin kerja 

adalah tingginya para karyawan dalam mematuhi, menaati segala peraturan dan tata 

tertib yang berlaku tanpa adanya paksaan (Tindow dkk, 2014). Keberhasilan 

organisasi terlihat dari kesadaran untuk melakukan tugas yang telah diberikan 
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kepadanya, semakin tinggi kedisiplinan seseorang dapat memberikan hasil yang 

lebih baik dan menyelesaikan pekerjaan secara efektif. Dukungan disiplin kerja 

yang tinggi dapat menciptakan kondisi menjadi lebih baik dan mewujudkan 

tujuannya serta menjadi tantangan tersendiri bagi organisasi. Hal ini merubah 

tantangan yang mengarah pada hasil kinerja yang berdampak positif maupun 

negatif bagi perilaku diri sendiri maupun kelompok (Sari dan Hadijah, 2016). 

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan melakukan terobosan 

baru dalam disiplin kerja, sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan, keahlian 

dan produktivitas kerja. Oleh karena itu, untuk mewujudkan disiplin kerja yang 

sesuai harapan dan keinginan manajemen, perlu adanya pemimpin organisasi yang 

dapat mengontrol, mengarahkan, mendukung tata tertib, dan aturan yang berlaku. 

Negara Indonesia merupakan Negara yang memiliki jumlah penduduk 

terbanyak yang berada pada urutan keempat di seluruh dunia. Negara Indonesia 

menjunjung tinggi nilai-nilai religiusitas dan memiliki berbagai suku, budaya, dan 

agama. Negara Indonesia mayoritas umat yang beragama Islam kemudian disusul 

dengan agama non Islam yang dibagi menjadi 5 macam, yaitu: Agama Kristen. 

Katholik, Budha, Hindu, dan Khong Hu Cu. Nilai-nilai ini menjadi pedoman bagi 

umat beragama yang menjadi energi positif dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari. Religiusitas merupakan pengetahuan, pengalaman, atau mampu menerapkan 

konsep dasar Islam yang meliputi: aqidah (kepercayaan), syariah (hukum) dan 

akhlak (sikap) (Anwar dkk, 2018). Bekerja menjadi bentuk pencapaian dalam 

melaksanakan suatu bentuk tindakan yang memiliki tujuan meraih jalan lurus. 

Dalam ajaran agama, bekerja merupakan ibadah kepada Tuhan dan bentuk praktek 

dari niat yang ada dalam diri seseorang untuk mencari kekuatan, kesuksesan dan 

kekayaan untuk diri sendiri, kekaguman terhadap orang lain serta nilai-nilai dalam 

hidup (Barkin dkk, 2015). 

Adanya kepercayaan, pedoman, dan penerapan nilai-nilai religious atau 

agama didalam diri seseorang, religious dapat disederhanakan sebagai nilai atau 

keyakinan dan ritual atau ibadah untuk memotivasi umat beragama melakukan 

tugas mereka secara efektif dan meyakini bahwa Allah mengawasi sehingga, 

seseorang menunjukkan perilaku dalam hidup (Zahrah dkk, 2016). 



4 
 

Para karyawan sangat dibutuhkan untuk mendukung agar terciptanya kinerja 

berkualitas dan demi mewujudkan kinerja yang memiliki daya saing. Kinerja adalah 

konsep utama seseorang yang menunjukkan seberapa jauh tingkat kemampuan 

pelaksanaan tugas-tugas organisasai dalam rangka pencapaian tugas (Astutik, 

2017). Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang ada dalam 

organisasi tersebut. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan yaitu adanya pengembangan karir karyawan yang jelas, penegakan 

peraturan tata tertib yang berhubungan dengan disiplin kerja dan menyangkut 

hubungan antara karyawan dengan Tuhannya. Hal ini dapat mencegah masalah 

akan kualitas karyawan yang masih bervariasi. Kinerja yang baik akan 

mempengaruhi kinerja organisasi dan proses dalam waktu jangka panjang (Syahida 

dan Suryani, 2018). 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Surakarta dituntut untuk 

memiliki sumber daya manusia handal yang mampu memahami peraturan, 

memiliki keahlian tinggi, pengetahuan, bertanggung jawab dan lain-lain. Faktor 

adanya minat, keinginan dan pencapaian sumber daya manusia menentukan 

pekerjaan mereka agar dapat meningkatkan persepsi positif akan pencapaian 

organisasi. Salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan yaitu pengembangan karir 

menjadi kunci atau kesempatan dan peluang bagi karyawan untuk memperoleh 

jabatan. Disiplin kerja menjadi faktor yang mendukung karyawan untuk 

mengurangi kelalaian dan kerusakan serta upaya memperbaiki. Religiusitas 

berkaitan dengan ibadah dan spiritual yang mengarah pada dampak positif diri 

sendiri dan hubungan akan kesehatan serta sikap. Oleh karena itu, manajemen pada 

KPPN Surakarta perlu memastikan karyawannya dapat menerapkan pengetahuan, 

keterampilan yang dipelajari sehingga, dalam pelaksanaanya dan memaksimalkan 

apa yang dimilikinya perlu adanya pengembangan karir, disiplin kerja dan 

religiusitas. 

Berdasarkan pengamatan dan fenomena yang terjadi akan syarat dan 

ketentuan yang telah diterapkan sesuai dengan visi dan misi Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara Surakarta serta penjelasan teori dari tinjauan pustaka diatas 

maka, penulis tertarik mengemukakan suatu model pemikiran disusun untuk 



5 
 

mendapatkan pola pikir secara jelas dari penelitian. Rumusan hipotesis dari analisis 

pengaruh pengembangan karir, disiplin kerja dan religiusitas terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Surakarta dengan sampel 

yang diambil di semua bidang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh 

pengembangan karir terhadap kinerja karyawan, pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan, dan pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan, serta 

pengaruh pengembangan karir, disiplin kerja, dan religiusitas terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Surakarta.   

Dalam penelitian ini model yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Pemikiran 

Model Pemikiran diatas terdiri dari: 

a. Variabel dependen: Kinerja Karyawan (Y). 

b. Variabel independen: Pengembangan Karir (X1), Disiplin Kerja (X2), dan 

Religiusitas (X3). 

c. Variabel pengembangan karir, disiplin kerja dan religiustas mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Skala 

pengukuran dalam penelitian ini yaitu skala likert dengan skor 1-5 yang 

menggunakan teknik sampel jenuh. Metode analisis data yang diperoleh serta 

diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 20. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara Surakarta yang berasal dari semua bidang yaitu: 

Manajemen Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI), Perencanaan Dana (PD), 

Pengembangan Karir (X1)  

Disiplin Kerja (X2) 
Kinerja 

Karyawan 

Religiusitas (X3) 
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Verifikasi dan Akuntasi (VERA), dan Bank. Dengan pengambilan sampel sebanyak 

50 karyawan di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Surakarta. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional digunakan dalam penelitian kemudian diuraikan menjadi 

indikator empiris yang meliputi: 

Variabel  Indikator 

Pengembangan Karir (X1)  

(Kudsi, 2018) 

Prestasi Kerja 

Kesetiaan Organisasional 

Mentor dan Sponsor 

Kesempatan Untuk Tumbuh 

Dukungan Manajemen. 

Disiplin Kerja (X2) 

(Untari, 2018) 

Tujuan dan Kemampuan 

Kesejahteraan 

Hukuman 

Ketegasan 

Teladanan Pemimpin 

Religiusitas (X3) 

(Yusuf, 2015) 

Keyakinan  

Ritual 

Pengalaman 

Pengetahuan 

Konseptual 

Kinerja Karyawan (Y) Kualitas Kerja 

Kuantitas Kerja 

Pemanfaatan Waktu 

Efektif dan Efisien 

Kerjasama 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan persamaan sebagai berikut: 
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Y = a + β1X1 + + β2X2 + β3X3 + e                        (1) 

Keterangan: 

a = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi pengembangan karir 

β2 = Koefisien regresi disiplin kerja 

β3 = Koefisien regresi religiusitas 

X1 = Variabel pengembangan karir 

X2 = Variabel disiplin kerja 

X3 = Variabel religiusitas 

e = Variabel penganggu (Error) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaruh pengembangan karir, disiplin 

kerja dan religiusitas terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif. Hasil dari 

persamaan regresi tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 3.1 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.328 4.336  1.690 .098 

Pengembangan Karir .291 .128 .293 2.285 .027 

Disiplin Kerja .285 .135 .269 2.114 .040 

Religiusitas .177 .084 .262 2.106 .041 

R Square        = 0.326 

Adjusted R2   = 0.282 

Fhitung           = 7.425 

Probabilitas F = 0.000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas maka, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 
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Y = 7,328 + 0,291X1 + 0,285X2 + 0,177X3 + e            (2) 

Persamaan diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

a. Nilai koefisien bernilai positif, yaitu 7,328. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

apabila tidak ada variabel pengembangan karir, disiplin kerja dan religiusitas 

maka kinerja 7,328. 

b. Koefisien regresi pengembangan karir (X1) menunjukkan nilai pengaruh dari 

variabel pengembangan karir bernilai positif sebesar 0,289 terhadap kinerja 

karyawan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila setiap satu variabel 

pengembangan karir sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan kinerja (Y) 

sebesar 0,289 dengan asumsi variabel lainnya dalam keadaan konstan. 

c. Koefisien regresi disiplin kerja (X2) menunjukkan nilai pengaruh dari variabel 

disiplin kerja bernilai positif sebesar 0,291 terhadap kinerja karyawan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa apabila setiap satu variabel disiplin kerja sebesar 

1 satuan akan menyebabkan kenaikan kinerja (Y) sebesar 0,291 dengan asumsi 

variabel lainnya dalam keadaan konstan. 

d. Koefisien regresi religiusitas (X3) menunjukkan nilai pengaruh dari variabel 

religiusitas bernilai positif sebesar 0,148 terhadap kinerja karyawan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa apabila setiap satu variabel religiusitas sebesar 1 

satuan akan menyebabkan kenaikan kinerja (Y) sebesar 0,289 dengan asumsi 

variabel lainnya dalam keadaan konstan. 

Dari persamaan diatas menghasilkan uji hipotesis sebagai berikut: 

a. Uji t 

1. Variabel Pengembangan Karir 

Menentukan ttabel = ɑ/2 ; n-k 

   = 0,05/2 ; 50-3 

   = 0,025 ; 47 

  ttabel = 2.011 

H0 diterima apabila thitung 2,285 < ttabel 2,011 

H0 ditolak apabila thitung 2,285 > ttabel 2,011 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan perhitungan software 

SPSS 20, maka diketahui bahwa pengembangan karir sebesar 2,285 nilai yang 
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diketahui bahwa 2,285 > 2,011 dengan nilai probabilitas signifikan 0,027 < 0,05 

maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel 

pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

2. Variabel Disiplin Kerja 

Menentukan ttabel = ɑ/2 ; n-k 

   = 0,05/2 ; 50-3 

   = 0,025 ; 47 

  ttabel = 2.011 

H0 diterima apabila thitung 2,114 < ttabel 2,011 

H0 ditolak apabila thitung 2,114 < ttabel 2,011 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan perhitungan software 

SPSS 20, maka diketahui bahwa disiplin kerja sebesar 2,114 nilai yang diketahui 

bahwa 2,114 > 2,011 dengan nilai probabilitas signifikan 0,040 < 0,05 maka, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

3. Variabel religiusitas 

Menentukan ttabel = ɑ/2 ; n-k 

   = 0,05/2 ; 50-3 

   = 0,025 ; 47 

  ttabel = 2.011 

H0 diterima apabila thitung 2,106 < ttabel 2,011 

H0 ditolak apabila thitung 2,106 < ttabel 2,011 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan perhitungan software 

SPSS 20, maka diketahui bahwa religiusitas sebesar 2,106 nilai yang diketahui 

bahwa 2,106 > 2,011 dengan nilai probabilitas signifikan 0,041 < 0,05 maka, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel religiusitas 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

b. Uji F 

Menentukan derajat kebebasan (df) = ɑ; k-1; n-k 

Ftabel      = 0,05 ; 4-1 ; 50-3 

Ftabel     = 0,05 ; 3 ; 47  
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Ftabel     = 2,80 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3.1 menunjukkan hasil uji sebesar 7,425 > 2,80 

dan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

model penelitian menunjukkan ketepatan bahwa variabel pengembangan karir, 

disiplin kerja dan kinerja karyawan memberikan konstribusi yang positif terhadap 

kinerja karyawan. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,282 (28,2%), artinya 

konstribusi variabel pengembangan karir, disiplin kerja dan religiusitas sebagai 

variabel independen terhadap perubahan variabel kinerja sebagai variabel dependen 

sebesar 28,2% sedangkan, sisanya 71,8% dipengaruhi oleh daktor lain diluar 

penelitian. 

3.2 PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan peneliti 

maka penelitian tentang analisis pengaruh pengembangan karir, disiplin kerja dan 

religiusitas terhadap kinerja karyawan. Hasil regresi linier berganda diperoleh 

sebagai berikut: 

Hasil dari analisis yang telah dilakukan, pengembangan karir memiliki nilai 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengujian nilai t yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel, yaitu sebesar 2.285 > 

2,011 dengan nilai signifikan sebesar 0,027 < 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti pengembangan karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian Novitri Nilam Sari (2016) dengan 

judul "Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan PT PLN 

(PERSERO) Wilayah Kalimantan Utara Sektor Pembangkit Mahakam Samarinda”. 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung dari hasil analisis regresi linier berganda 

sebesar 16,375 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang memiliki arah pengaruh 

yang positif. Hal ini dibuktikan dengan thitung sebesar 2,039 > ttabel sebesar 1,671. 

Kudsi dkk (2018) menjelaskan bahwa pengembangan karir adalah peningkatan 

secara pribadi yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai rencana karir. Hal ini 
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dapat dilihat dari gelar atau pendidikan terakhir yang disesuaikan dengan pekerjaan 

dan keinginan untuk mencapai karir selain diri sendiri namun, demi organisasi dan 

merasa menjadi bagian dari organisasi. 

Hasil dari analisis yang telah dilakukan disiplin kerja memiliki nilai positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

nilai t yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel, yaitu sebesar 2.114 > 2,011 

dengan nilai signifikan sebesar 0,040 < 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima yang berarti disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian Bachtiar Arifudin Husain (2018) 

dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Bank 

Danamon Tbk Cabang Bintaro”. Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung dari hasil 

analisis regresi berganda sebesar 4,201 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

memiliki arah pengaruh positif. Hal ini dibuktikan dengan thitung sebesar 4,201 > 

ttabel 1,985. Sumaki dkk (2015) menjelaskan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran 

dan kesediaan menaati peraturan dan norma-norma yang berlaku. Disiplin kerja 

merupakan bentuk sikap, mental, pengetahuan dan perilaku secara sukarela dengan 

menaati ketentuan standar kerja yang berlaku. Hal ini dapat dilihat dari sikap dan 

perilaku seseorang dalam bekerja, kesadaran untuk menaati, memperbaiki, 

membentuk sikap, dam perilaku serta menunjukkan tingkat kerjasama demi kondisi 

nyaman dan kondusif.  

 Hasil dari analisis yang telah dilakukan religiusitas memiliki nilai positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian nilai 

t yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel, yaitu sebesar 2.106 > 2,011 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,041 < 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima yang berarti religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian Karina Dewo Alfisyah dan Moch. 

Khoirul Anwar (2018) dengan judul “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja 

Karyawan Muslim Kantor Pusat PT. Perkebunan Nusantara XI”. Berdasarkan uji t 

diperoleh  nilai thitung dari hasil analisis regresi linier berganda sebesar 6,737 
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dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang memiliki arah pengaruh positif. Hal ini 

dibuktikan dengan thitung sebesar 6,737 > ttabel sebesar 1,969. Anwar dkk (2018) 

menjelaskan religiusitas adalah kesatuan yang komprehensif dari berbagai unsur 

termasuk pengetahuan, penerapan konsep agama yang meliputi aqidah 

(kepercayaan), syariah (hukum), dan akhlak (sikap). Religiusitas merupakan 

kepatuhan dan pengabdian terhadap agama untuk menyeimbangkan perilaku yang 

tidak hanya mengaku memiliki agama. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kegiatan 

sebagai bentuk praktik ibadah yang tidak mengabaikan kewajiban sebagai hamba 

Allah. Hal ini dapat dilihat dari sikap saat berada didalam Kantor. Dimana orang 

yang beragama Islam menjalankan ibadah puasa, orang yang beragama non muslim 

makan diluar kantor atau ikut melaksanakan puasa.   

Hasil dari analisis yang telah dilakukan pengembangan karir, disiplin kerja 

dan religiusitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pengujian nilai F yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung > 

Ftabel, yaitu sebesar 7,425 > 2,80 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka, 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian analisis pengaruh pengembangan karir, disiplin kerja 

dan religiusitas terhadap kinerja (Studi Pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan 

Negara Surakarta) yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang 

dapat diambil sebagai berikut: 

a. Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

c. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

d. Pengembangan karir, disiplin kerja dan religiusitas berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 
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